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BAB I

PENDAHTILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Kristen terdapat istilah Rasul yang arrinya beda

dengan pengertian Rasul dalam agama Islam, sebagaimana yang

tertuang dalam ensiklopedi gereja yang dikarang oleh Adolf Heuken

bahrva rasul sama dengan apostolik yang artinya utusan atau duta,

maksudnya utusan yang ditunjuk yesus sendiri yang jumlahn),a dua

belas orang dipilih dan dididik secara khusus dan diteruskan dalam

Gereja sebagai Israil baru, sehingga hubungan Allah dengan manusia

tidak terjadi lagi melalui bangsa yahudi melainkan melalui Gereja

vang didirikan Kristus. Disamping adanya Rasul di atas, terdapat

istilah Rasul awam dalam agama Kristen Katolik yang memiriki tugas

sebagai mana Rasul pada umumnya.

Rasul awam dibicarakan pertama kali oleh suatu konsili dalam

Dekret Konsili Vatikan II "Apostolican Actuositatem,,. pernyataan ini

tidak disebabkan oleh kekurangan tenaga imam. melainkan oleh

keinsafan mendalam, bahwa orang vang beriman atau kaum arvam

adalah gereja. Maka, bersama para uskup dan imam mereka ikut serta

I
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2

dalam segala kegiatan dan tanggung jawab gereja.r Selain itu

menyadari bahwa tantangan dan hambatan yang dialami gereja, bangsa

dan negara kita dalam abad 2l semakin besar baik kuantitatif maupun

kualitatif, semakin kompleks dan semakin rumit, maka gereja sangat

memerlukan kaum awam yang dewasa dan mandiri. Gereja menuntut

awam yang tangguh, tanggzp dan tangkas dalam menghadapi setiap

tantangan dan hambatan. Dalam rangka membentuk awam yang

tangguh, tanggap dan tangkas itu gereja terpanggil untuk

mempersiapkannya. Panggilan hidup umat Allah tidak hanya terbatas

pada panggilan untuk imam, bruder atau suster saja. Menjadi awam

Katolik yang tanggung jawab, dervasa dan mandiri serta mempunyai

sifat-sifat yang tangguh, tanggap dan tangkas dan hidup menggereja,

memasyarakat dan menegara adalah juga merupakan panggilan yang

perlu disiapkan, dibina dan dikembangkan. Oleh karena itu, sudah

sewajarnya gereja sebagai umat Allah tidak hanva mempersiapkan

panggilan membiara saja, melainkan juga membina, memupuk dan

mengembangkan panggilan awam yang sadar akan tantangan

lzamannya

I Adolf Heuken. Ensikropedi Gereja.tirid Ir (Jal:arta : ya'asa, cipta Loka caraka
1992).hd.3t7.

2 Piet Go, O. Cann, er. al., Rahan pengenfiangon Kerasulan Atrant (Jakarta : pT.

Gramedia Widiasarana Indonesiq 1994), hal. 123
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Gereja dilahirkan untuk menyebarkan kerajaan Kristus di

seluruh dunia demi kemuliaan Allah Bapa. Dengan demikian semua

manusia mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan

Iervat mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus.

Semua usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan ini dinamakan

kerasulan. Kerasulan dijalankan gereja melalui semua anggotanya,

walaupun dengan cara yang berbeda-beda, karena panggilan Kristus

dari kodratnya, adalahjuga panggilan untuk kerasulan, seperti dalam

kesatuan badan yang hidup tidak satu anggotapun bersikap pasif,

tetapi serentak mengambil bagian dalam kehidupan tubuh dan

berperan serta dalam kegiatannya, demikian pula dalam tubuh Kristus

yaitu gereja, seluruh tubuh.r Sebagaimana dalam perjanjian baru

Efesus 4 : I6 yang berbunyi :

" Dari PaduNltalah selurult tubuh yang rapih ter,:usun dan
diikat menjadi salu oleh pelavanon semua bagiattnyu, scsuat
dengan kadar peker.jaun liap-tiap unggota menerima
pertumbuhannya dan memhungun dirinyet dulam kasih".a

Begitu erat hubungan dan kekompakan para anggota dalam

tubuh ini, sehingga anggora yang tidak berusaha untuk

mengembangkan tubuh menurut takarannva tidak dapat dikatakan

I J. Riberq Tonglak Seiarah I'erlonwn Arah (Jaliarta : Dokaen MAWI, l9g3), hal.

--t 15.
r Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitob (Jakata : Lembaga Al-Kitab Indonesia,

1999).hal.252.
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bcrguna baik bagi gere.ia maupun bagi dirinya sendrri s

ll. Ru musan lllasa la h

Untuk tnctnperoleh kejelasan tcntang penltrahasan ini' tnaka

pcrlu ditampilkan runrusan nrasalah scbagai br:rikut:

l. Apakah yang clirnaksrrd dcngan l{asul arvam dalaln gcrc'ia Kristcn

Katolik ?

2. Bagairnana aktivitas Ilasul arvarn dalam gcrcja Kristen Katolik ?

3. Apakah ada pcrbcdaan antara Rasul pada umumnya dengan llasul

arvam ?

C. Pencgasan dan Alasan Memilih Judul

l. Penegasan Judul

Agar tidak tcrjadl adanya punal'siran yang salah tErhadap

iudul yang ada dalarn skripsi ini, a8'ar tidak terjadi salah pcngertian

terhadap pcmbahasan .iudul' rnaka penulis mcnyampaikan uraian

tJariiudulini."AK'I'IVI'IASRASLTI'AWAM'(StudiKritis

tla lam Gereja Kristen Katolik)'

.ludtrl iini tcrdiri dari langkaian kata "llasul Awatn"'

..ALtivit:rs..'..Slutli'.,..Klitis..'rlrtt..(icrc.jaKtislcttKatolik..'

rangkaian kata-kata tcrscbut dapat ilitugaskan dengan penjclafl

scbagai bcrikut:

5 
.1. llibcr[ /oc .lt
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sebagai berikut

Rasul Awam

Aktivitas

Studi

Kritis

Ge reja Kristen Katolik

: Semua usaha dimana gereja sebagai

"communio" orang beriman secara

spontan dan dengan hidupnya yang

kongkrit melaksanakan diri dalam

masyarakat.6

: Kegiaten, kesibukan. T

: Pelajaran, penggunaan rvaktu dan pikiran

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.8

: Berusaha menemukan kesalahan atau

kekeliruan misalnya idealisme dan sikap.e

Paguyuban orang yang percaya kepada

Allah Bapa dalam peristiwa yesus Kristus

berkat kekuatan roh-Nya,10 yang

dipercaya selalu dimana-mana, kapan saja

6 T. Jacobg Dinamika Gereja (yogvakarta : Kanisius. l9g6).hal.221.
7 wJS. Poerwad atminto, Kantus lJmum Bahasa rndonesra (lakarta : Balai pustak4

1993), hal. 26.
8 tbid,hal.965.
o lbitl,hai. s2l .

I0 Marcel Beding, et.al., Gereja lndonesia posca_L,atikqn, (yogyakarta: Kanisius.
1997).ha1.44.
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6

dan oleh siapa saja.ll

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul skripsi ini,

adalah Rasul awam dan aktivitasnya dalam usaha menyebarkan

kerajaan Kristus di seluruh dunia demi kemuliaan AIlah Bapa.

2. Alasan Memilih Judul

Penulis sengaja memilih judul sekaligus sebagai tema dalam

karangan ini, karena ada pertimbangan alasan vaitu :

a. Penulis merasa tertarik dengan permasatahan ini, karena belum

ada mahasiswa lain yang membahasnya.

b. Judul atau tema yang diangkat, erat kaitannya dengan studi

Ushuluddin khususnya IImu Perbandingan Agama.

c. Ingin mengetahui perbedaan dan persamaan dalam tugas atau

aktivitas Rasul pada umumnya dengan Rasul awam dalam gereja

Kristen Katolik.

D.Tujuan Pem bahasan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pembahasan ini adalah :

1. Ingin mengetahui yang dimaksud dengan Rasul awam dalam gereja

Kristen Katolik.

2. Ingin mengetahui aktivitas Rasul as.am dalam gereja Kristen

Katol i k.

rr Adolf Heuken. op.cit. hal.2o9
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3. Ingin mengetahui perbedaan antara Rasul pada umumnya dengan

rasul awam.

E. Su m ber Yang Diperguna kan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan library

research yailu membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan

masalah yang dibahas antara lain :

'l . Dinamika Gereja, oleh T. .tacobs.

2. Tonggak Sejarah Pedoman Arah, oleh J. Riberu.

3. Lumen Gentium, oleh R. Hardawiryana.

4. Arah dan Dasar Kerasulan Arvam, oleh John Tontowidjojo CM.

5. Gereja Indonesia Pasca Konsili Vatikan II, oleh Marcel Beding,

dkk.

6. Al-Kitab, oleh Lembaga Al-Kitab Indonesia.

7. Ensiklopedi Gereja, oleh AdolfHeuken.

8. Bahan Pengembangan Kerasulan awam, oleh piet Go, O. Carm,

dkk.

9. Dan lain-lain yang terkait dengan pembahasan.

1". \Ietode Pem bahasan

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode

sebagai berikut:

I. Metode deduktif . Metode ini dipergunakan untuk menguraikan
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2. Metode ind uktif

data-data yang bersifat umum untuk kemudian

diambil suatu kesimpulan yang bersifat

khusus.l2

Metode ini dipergunakan untuk menguraikan

data-data yang bersifat khusus kemudian

diambil suatu kesimpulan vang bersifat

tiumum

3. Metode komparatif: Metode ini dipergunakan untuk menganalisis

data dengan cara membandingkan antara

Rasul pada umumnya dengan Rasul arvam

dalam Gereja Kri sten Katolik.

G. Sistemati ka Pembahasa n

Mengingat adanya peraturan yang harus dianut dalam penulisan

skripsi ini, maka penulis menempuh sistematika pembahasan dari bab

ke bab guna memudahkan pembahasan daiam skripsi ini, maka penulis

menggunakan s!stematika yang tersusun sebagat berikut :

Bab pertama : Pendahuluan yang berisi uraian tentang : latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan dan alasan

r: Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyaliarta : Andi Offset l99l ). hal. 36
tr tbid,hal.42.
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Bab kedua

Bab ketisa

Bab keempat

memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber yang

dipergunakan, metode pernbahasan dan sistematika

pembahasan.

Membahas tentang Kerasulan awam yang meliputi .

pengertian Rasul, pengertian Rasul awam, aktivitas

Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada

umumnya dengan Rasul arvam.

Membahas tentang analisa data yang nreliputi : aktivitas

Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada

umumnya dengan Rasul arvam.

Merupakan kesimpulan dari uraian-uraian sebelumnya

serta saran-saran yang kemudian diakhiri dengan

penutup.
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BAB II
KERASULAN AWAM

A. Pengertian Rasul

Rasul berasal dari bahasa Arab, dalam bahasa Yunani disebut

Apostel yang berarti utusan atau duta. Maksudnya utusan yang ditunjuk

yesus sendiri yang berjumlah 12 orang dipilih dan dididik secara khusus

dan diteruskan dalam gereja sebagai lsrail baru, sehingga hubungan

Allah dengan manusia tidak terjadi Iagi melalui bangsa Yahudi,

melainkan melalui gereja yang didirikan Kristus atas dasar kedua belas

rasul, yaitu sebagaimana dalam perjanjian baru Matius 10 : 2-4 yang

disebutkan antara lain :

I Simon Petrus

2. Andreas (saudara Simon)

3. Yakobus anak Zebedeus

4. Yohanes anak Zebedeus

5. Fi lipus

6. Bartolomeus

7. Matius

8. Tomas

9. Yakobus anak Alfeus

10. Simon (disebut patriot) Zelot

l0

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ii

I ). Yudas anak Yakobus

12. Yudas Iskariotr

berbunyi .

Sebagaimana juga dalam perjanjian baru Lukas 6 : i -ru ] arrg

"Patia waktu iiu pergiiah Yesus kc bukit uniuk bcrtiua tiarr

sei,iaiai,,-,,ial;,,iraii ia lleirloa kepada Aiiai:, keiika hari siang ia

me ranggii rrruriti-rluritliiya kcpatiaiiya, laiu rrrerfliiiir dati altiara

,,,.r.Lo-Jro i;clat urattg yarrg disci-ruiiiya Rasui Sirrruu yarrg juga

diberi iiarlia ieirus .lari Artr.lr-as situJaraiia j'aitt,,l.,"s t'lalr

Yohanes, Fiiipus tian Bariolomcus, Maiius rian Tomas, i'akubus

anak Alleus ,larl Sirnon yang disebut orang Zelot' Yudas auak

Yakobus dan Yucias iskarior yang kemudian menjadi

pengkhianat".2

B. Pengertian Rasul Awrm

Gerela didirikan untuk menyebarkan kerujaan Kristus di seluruh

dunia demi kemuliaan Allah Bapa' Dengan demikian semua manusia

mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan lewat

mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus' Semua

usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan rni dinamakan kerasulan'

Kerasulan dijalankan gereja melalui anggotanya, walaupun dengan cara

yang berbeda-beda karena panggilan Kristen dari kodratnya adalah juga

panggilan untuk kerasulan. Seperti dalam kesatuan badan yang hidup,

I Lembaga al-Kitab Indonesi a, al-Kitab (Jakarta: Lonbaga al-Kitab Indonesi4

1999),hal. l2
2 tbi,t. t"t 82
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315.

KWt,

tidak satu anggotapun bersifat pasif, tetapi serentak mengambil bagian

dalam kehidupan tubuh Kristus yaitu gereja, seluruh tubuh.'1

Sebagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 : 16 yang berbunyi :

"DaripadaNyalah seluruh tubuh yang rapih tersusun dan diikat
menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai dengan
kadar pekerjaan tiap-tiap anggota mencrima pertumbuhannya dan
membangun dirinya dalam k asi h ".l

Adapun kerasulan kaum awam itu ikut serta dalam perutusan

keselamatan gereja sendiri, dengan baptis dan penguatan semua

ditugaskan oleh Tuhan sendiri untuk kerasulan. Dengan sakramen-

sakramen terutama ekaristi suci, dan cinta kasih terhadap Allah dan

manusia yang menjiwai seluruh kerasulan. Tetapi kaum arvam l,hu:;s-;-,a

,i:parggii -niuk nenghadirkan dan mengaktifkan gereja di daerah-daerah

dari dimana gereja tidak dapat menggaiami d-:::: sclei:: bi:l:t: j:::

nnereka. Demikianlah setiap orang awam, karena karunia-karunia yeng

tiiicririiutya iircrladi saksi dati sarana iii<iup perutusan gereja senrjiri.5

S:bagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 . ,1 \,ang beibun:,,i :

"Tet;,pi kepada kita masing-masing telah dianugerahkan kasih

karunia lnenurul ukuran pem[rur ra,i iir i"ius-' ''

r J- Riberu, T'onggak Sejorah Pedonntt Arah (Jd;arta: Dokpenrnarvi. iggj). hai.

a Lernbaga Al-Kitab Indonesia Op.Cit.. hal. 252.
t - - -, j,:.-'- j;-) ar',e, il;:,';: aL'.iiaii;i; i.iakafia : Depanemen DOk-umentasi penerangan

l r>V ), ttar. i t-JL.

'i kmbaga Al-Kitab Indonesia- 1,or: C?
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Oleh karena itu, kerasulan awam dapat drsebut sebagai partisipasi dalam

misi keselamatan gereja serta sebagai usaha untuk menghadirkan dan

mengaktifkan gereja, khususnya bilamana hanya melalui merekalah

gerej a dapat hadir. T

Dengan demikian kerasulan arvam dalam arti yang sesungguhnya

adalah semua usaha dimana gereja sebagai communio orang beriman

secara spontan dan dengan hidupnya yang konkrit melaksanakan diri

dalam masyarakat. Jadi dimana gereja tidak membedakan diri secara

sosio-historis dari dunia, melainkan justru melaksanakan diri dalam

kesatuan yang seerat mungkin dsngan umat manusia lainnya atau lebih

tepat lagi dikatakan dimana gereja melaksanakan diri tidak terutama

menurut ekspresi iman khusus melainkan menurut tuntutan umum kodrat

manusia, mengakarkan gereja dalam realita hidup manusia.8

C. Aktivitas Rasul Awarn

Agama Kristen mempercayai dan mengajarkan bahwa Yesus

Kristus sebelum dilahirkan sampai kedatangannya kembali mempunyai

kedudukan, peranan dan tugas-tugas tertentu sesuai dengan sifat

kemanusiaan dan keilahiannya, begitu pula kaum arvam mengambil

7 
John Tondowi jojo,,4rah tlan Dasar Kerasulan,4xzn (Yogy,akarta : Kanisius,

1990). hal. 16.
8 T. Jacobs, Dinanika Gereja (Yogyakarra: Kanisius, 1986), hal- 221
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i.l

bagian dalam tugas Yesus Kristus yaitu sebagai pengganti Imam, sebagai

pengganti Nabi dan sebagai pengganti Raj a.

l. Sebagai Pengganti Imam

Kervajiban Imam adalah mempersembahkan korban,

mendoakan umat Allah dan memberkatinya. Di dalam jabatannya

sebagai Imam, Yesus bukan mempersembahkan korban dari darah

binatang, melainkan Ia mengorbankan dirinya sendiri, satu kali untuk

selama-lamanya (lbr I0:10,7:27). Di sorga Ia hidup senantiasa untuk

menjadi pengantar kita (lbr 7:25). Ketika Ia hendak naik ke sorga Ia

damai sejahtera bagi para muridnya dan dari sorga Ia senantiasa

memberkati umatnya.e

Karena menghendaki kesaksian dan pelayananNya dilanjutkan

juga oleh awam, maka Imam Agung Abadi, Kristus yesus,

menggiatkan mereka dengan rohNya dan mendorong mereka tak

henti-hentinya supaya melakukan karya apapun yang baik dan

sempurna.

Kristus menghubungkan mereka sangat erat dengan hidup dan

tugas perutusannya dan menganugerahkan juga bagian dari tugas

imamatnya kepada mereka, supaya melaksanakan ibadat rohani demi

kemulian Allah dan keselamatan manusia. Oleh sebab itu, kaum

'H. Hadi*iyono, Iman Kristen (jakarta: Gunung Mulia, l9g6), hal. 326
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awam sebagai orang yang diperuntukkan bagi Krisrus dan disucikan

oleh Roh kudus, dipanggil dan diperiengkapi secara mengagumkan,

agar buah-buah rohani selalu dan semakin berlimpah dalam diri

mereka.

Sebab, semua kegiatan, doa dan karya kerasulan mereka, hidup

sebagai suami istri dan berkeluarga, kegiatan sehari-hari.

Penghiburan jiwa dan raga, asal dilakukan dalam roh kudus menjadi

"persembahan rohani, yang herkenon kepada !'uhan dengan

perantaraon Yesus Krisrus" (l ptr 2:5). Demikian pula kepahitan

kehidupan, asal ditanggung dengan sabar. Dalam perayaan Ekaristi

semuanya ini, dipersembahkan dengan sangat khidmat bersama

dengan persembahan tubuh Kristus kepada Bapa. Demikianlah juga

para awam sebagai penyembah, yang bertindak suci dimana saja

mempersembahkan dunia ini kepada Allah.r0

Dalam Lumen Gentium no. 10 yang membahas imamat umum

atau kaum beriman diberi penjabaran sebagai berikut : "Umat

beriman berdasarkan imamat rajarvi berperan serta dalam

persembahan ekaristi. Imamat itu, mereka laksanakan dalam

menyambut sakramen-sakramen, dalam doa dan bersyukur, dengan

'' R. Hardaruiryao 6, OpCit., hal. 52-53
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memberi kesaksian hidup suci, serta cinta kasih yang aktil'.lr

Fungsi imamat pada para awam dilaksanakan dengan cara

bertindak sebagai seorang pengantar antara Allah dan manusla untuk

menyatukan Allah dan manusia, membawa Allah kepada manusia dan

manusia kepada Allah. Dengan jalan bertindak seperti Kristus yang

berdoa dan membawa korban bagi umat. Ia menyucikan dirinya untuk

orang lain. Ia adalah alat pengudusan untuk orang lain melalui apa

1,ang ia perbuat dan katakan. Fungsi itu, juga dapat dijalankan dengan

cara menjadi pengharapan dan penyelamalan yang menjembatani

surga dan dunia, dengan cara membarva perdamaian diantara manusia.

Jadi tugas awam dengan kurnia imamat berarti menyucikan tata dunia

dengan semangat Injil. r2

2. Sebagai Pengganti Nabi

Menurut al-Kitab, Nabi adalah orang yang dipanggil untuk

menjadi mulut Allah, maksudnya orang yang dipanggil menjadi nabi

itu, dijadikan alat Allah untuk berfirman kepada umatnya. Oleh

karena itu, maka tugas seorang nabi adalah menerima firman Tuhan

Allah serta memberitakan firman itu.r3

tt lbid,hal. tg.
rr John Tonodowidjojo, Op illr., ha1. 39

't H. Hadiwiyono. Oa.(1Ir., haI.324.
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+

Kristus Nabi Agung telah memaklumkan kerajaan

kesaksian hidup maupun kekuatan sabdaNya. Ia menunaikan tugas

kenabianNya hingga menampakkan kemuliaan sepenuhnya, bukan

saja melalui hirarki yang rnengajar atas nama dan dengan

kewibawaanNya, melainkan juga melalui para awam. Karena itulah

arvam diangkatNya menjadi saksi dan dibekalinya dengan perasaan

iman dan rahmal sabda (kis 2:17-18, whv l9:10), supaya kekuaran

Injil bersinar dalam hidup sehari-hari. dalam keluarga rnaupun

masyarakat. Mereka membawakan diri sebagai pengemban janji-1anji,

bila dengan keteguhan iman dan harapan mendambakan dengan sabar

kemuliaan yang akan datang (Rom 8:25). Namun harapan itu mereka

ungkapkan dengan pertobatan tiada hentinya dan dengan perjuangan

"melawan para penguasa dunia kegelapan, menentang roh-roh jahat,,

(Ef 6:2).

Sakramen-sakramen hukum baru yang memelihara hidup dan

kerasulan kaum berirrran, melambangkan surga baru dan dunia baru

(why 2l:l). Begitu pula para awam menjadi bentara yang tangguh,

pewarta iman akan hal-hal yang diharapkan (lbr ll:l), Rasul arvam

tanpa ragu-ragu memadukan pengakuan iman dengan penghayatan

iman, penyiaran Injil, yakni pewartaan Kristus, yang disampaikan

dengan kesaksian hidup dan kata-kata, memperoleh ciri yang khas

dan daya guna yang istimewa justru karena dijalankan dalam

t/
(
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keadaan-keadaan biasa.

Dalam tugas itu, nampak sangat berharga status kehidupan

yang dikuduskan dengan sakramen khusus, yakni hidup perkawinan

dan berkeluarga. Disitu terdapat latihan dan pendidikan yang sangat

baik bagi kerasulan awam, bila agama Kristiani memasuki dan makrn

mengubah seluruh tata susunan kehidupan. Disitu suami istri

mempunyai panggilan mereka sendiri, yakni memberi kesaksian iman

dan cinta akan kristus, seorang terhadap yang Iain, dan kepada anak-

anak mereka keluarga kristiani dengan lantang mewartakan baik

kekuatan kerajaan Allah sekarang maupun harapan akan hidup

bahagia. Demikianlah keluarga dengan teladan maupun kesaksiannya

menunjukkan dosa dunia dan menerangi para awam yang mencapai

kebenaran.

Maka dari itu, para awam harus dapat menjalankan kegiatan

yang berharga untuk mewartakan Injil kepada dunia. Beberapa awam

sekedar kemampuannya mengambil alih beberapa tugas suci. Banyak

juga yang membaktikan segenap tenaganya dalam karya kerasulan.

Akan tetapi semua wajib bekerjasama demi penyebarluasan dan

perkembangan kerajaan kristus di dunia. Oleh karena itu hendaklah

para awam dengan tekun berusaha makin mendalami arti kebenaran

yang diwahyukan dan sepenuh hati memohon kurnia kebijaksanaan
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darr Allah.ia

Partisipasi kaum awam dalam tugas kenabian Kristus, terdapat

dalam lumen gentium no. l2 "Umat Allah yang kudus mengambil

bagian juga dalam tugas kenabian kristus, dengan menyebarluaskan

kesaksian hidup tentangNya terutama melalui hidup iman dan kasih,

dengan mempersembahkan kepada Allah korban pulian, buah-buah

bibir yang mengakui namaNya (lbr l3:15). Keseluruhan kaum

beriman yang telah diurapi oleh Yesus Kristus ( I yoh 2:20, 27\ lid,ak

dapat sesat dalam beriman, dan silat mereka yang istimewa itu

mereka tampilkan melalui cita rasa iman adikodrati segenap umat".r 
j

Fungsi kenabian dijalankan dengan cara bertindak sebagai juru

bicara Allah. Tugasnya adalah menyampaikan pesan Allah kepada

umatNya. Seorang Nabi adalah seorang yang dipenuhi dengan roh

kudus melalui doa-doa, pergaulan yang intim dengan Allah sendiri,

orang yang setia pada pesan Aliah, orang yang juga bersedia

mendengarkan sabda Allah. Seorang Nabi adalah seorang yang berani

secara penuh menyampaikan sabda Allah. Entah sabda Allah itu

diterima baik maupun ditolak bahkan akibat penoiakan itu. tak jarang

t' R. Hardawiryan 4 OpCir-, hal. 53-54

" lbid,hal. 21.
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dia mengalami penderitaan batin maupun fisik. Sebab Tuhan sendiri

sudah bersabda : "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya tidak ada

Nabi yang dihargai di tempar asalnya" (luk 4:24, mat l3:53-58, mrk

6:l-6). Seorang Nabi mengalami nasrb keadaan seperti itupun sudah

terjadi sebelum Yesus. Para Nabi perjanjian lama yang diutus yahwe

untuk mengantarkan umatnya ke tanah terjanjipun mengalami nasib

serupa. Hal itu diingatkan kembali oleh yesus bagi para

pendengarnya dengan bersabda. '' Yerussalem -yerussa lem, engkau

yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang

yang diutus kepadamul berkali-kali Aku rindu mengumpulkan anak-

anakmu. Sama seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di

bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau" (mat 23..3T.16

Sebagai Pengganti Raja

Kervajiban Raja adalah memerintah, melindungi dan

memelihara rakyatnya. Untuk melindungi umatNya kristus telah

berperang dengan kerajaan gelap, hingga menang Oleh karena itu,

maka barangsiapa menjadi milikNya, ia adalah orang yang benar_

benar merdeka (yoh 8:6, gal 5:l). yang dimerdekakan dari dosa dan

t1maul

r6 John Tondowi j ojo, Loc,C.it.

'' H. Hadi*iyono , Op.Cir.,hal.326-327
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Kristus yang taat sampai mati dan karena itu dimuliakan oleh

Bapa (Flp 2:8-9), telah mernasuki kemuliaan kerajaanNya . Segala

diri dansr:suatu dilaklukkan kepadaNya, sampai Ia menaklukkan

segenap alam tercipta kepada Bapa, supaya Allah menjadi semua

dalam segalanya (1 kor 15:27-28). Kuasa itu disalurkannya kepada

para murid, supaya merekapun diangkat ke dalam kebebasan Rajawi,

dan dengan mengingkari diri serla hidup suci mengalahkan kerajaan

dosa dalam diri mereka sendiri (Rom 6:12), bahkan supaya mereka

melayani kristus juga dalam sesama, dan dengan demikian dengan

hati dan kesabaran mengantarkan saudara-saudaranya kepada sang

Raja, mengabdi kepadaNya berarli memerintah. Sebab Tulran ingin

memperluas kerajaanNya juga melalui kaum beriman awam, yakni

kerajaan kebenaran dan kehidupan, kerajaan kesucian dan rahmat,

kerajaan keadilan, cinta kasih dan damai. Dalam kerajaan itu

makhluk akan dibebaskan dari perbudakan kebinasaan, dan memasuki

kebebasan, kemuliaan anak-anak Allah (Rom 8:21). Sungguh agung

janji, agung pula perintah yang diberikan kepada para murid, "sebab

segala sesuatu itu milikmu, tetapi kamu milik kristus, dan kristus

milik Allah" ( I kor 3:23).

Jadi kaum beriman wajib mengakui makna sedalam-dalamnya,

nilai serta tujuan segenap alam tercipta, yakni demi kemuliaan Allah.

Lagipula mereka wajib sating membantu juga melalui kegiatan
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duniawi untuk hidup dengan lebih suci, supaya dunia diresapi

semangat kristus, dan dengan lebih tepat mencapai tujuannya dalam

keadilan, cinta kasih dan damai. Dalam menunaikan tugas umurn itu,

para awam memainkan peran utama. Maka dengan kompetensinya di

bidang profan serta dengan kegiatannya, yang dari dalam diangkat

oleh rahmat kristus, hendaklah mereka memberi sumbangan yang

andal, supaya hal-hal tercipta dikelola dengan kerja manusia,

keahlian teknis serta kebudayaan yang bermutu, menurut penetapan

sang pencipta dan dalam cahaya sabdaNya, sehingga bermanfaat bagi

semua orang tanpa kecuali, supaya itu semua dibagikan secara lebih

serasi diantara mereka, dan dengan caranya sendiri mengantar kepada

kemajuan umum dalam kebebasan manusiawi dan kristiani.

Demikianlah kristus melalui para anggota gereja akan semakin

menyinari segenap masyarakat manusia dengan cahayaNya yang

menyelamatkan.

Selain itu, hendaklah kaum awam dengan kerjasama yang erat

menyehatkan lembaga-lembaga dan kondisi-kondisi masyarakat, bila

ada yang merangsang untuk berdosa. Maksudnya supaya itu, semua

disesuaikan dengan norma-norma keadilan dan menunjang

pengamalan keutamaan bukan malah merintanginya. Dengan

demikian mereka meresapi kebudayaan dan kegiatan manusia dengan

monilai ral, begitu pula ladang dunia disiapkan lebih baik untuk
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menampung benih sabda illahi. Pintu gerbang gereja terbuka lebih

lebar, supaya pe\ryartaan perdamaian dapat memasuki dunia-

Demi terlaksanailya tata keselamatan hendaklah kaum beriman

belajar membedakan dengan cermat antara hak-hak dan kewajiban-

kewajiban mereka sebagai anggota masyarakat manusia. Hendaklah

mereka berusaha memperpadukan keduanya seca:a selaras, dengan

mengingat bahwa dalam perkara duniarvi manapun mereka wajib

menganut suara hati kristiani. Tetapi pada zaman sekarang sangat

perlu pembedaan dan keselarasan itu, menjadi sejelas mungkin,

supaya perutusan gereja dapat lebih penuh menanggapi situasi-srtuasi

khas dunia masa kini, sebab memang harus diakui bahwa masyarakat

duniawi, yang dengan tepat menvelenggarakan urusan-urusan

duniawi, mempunyai asas-asasnya sendiri. Begitu pula sudah

sepantasnya ditolak ajaran sesat. yang memperjuangkan

pembangunan masyarakat tanpa mengindahkan agama sedikitpun, dan

bermaksud memerangi serta menghapus kebebasan beragama para

t8warga negara

Dalam Christifideles Laici No. l4 vang membahas tentan.s

kaum awam diberi penjabaran sebagai berikut, ''Berdasarkan

penggabungannya pada kristus, tuhan dan Raja dunia, kaum awam

'8 R. Harda*iryar,4 Op.Cit.. hal. 54-56
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berpartisipasi dalam tugas rajawiNya- Mereka dipanggil olehNya

untuk pengabdian kerajaan Allah dan pengembangannya dalam

sejarah. Kaum Awam menghayali tugas rajawi kristus terutama dalam

perjuangan rohaninya untuk mengalahkan kekuasaan dosa dalam

dirinya sendiri (Rom 6:12), dan dengan penyerahan diri, untuk

mengabdi dalam kasih dan keadilan Yesus yang hadir dalam semua

saudara-saudarinya, terutama yang paling miskin".le

Fungsi pelayanan rajarvi bagi para awam menurut konsili

Vatikan II diungkapkan dalam kesiapsediaan mengabdi, berpegang

pada teladan kristus, yang "datang bukan untuk diiayani, melainkan

untuk melayani dan memberikan nyarvaNya menjadi tebusan bagi

banyak orang" (Mat 20:28). Oleh karena rtu, fungsi rajawi bagi para

awam rrrenurul model krislus adalah menjadi seorang pelayan,

mengabdi, menaruh perhalian terhadap gereja dan masyarakal. Itulah

yang merupakan orientasi dasar dari setiap orang yang dilahirkan

kembali dan dipersatukan dalam kristus. dari orang yang mempunyai

kedudukan lertinggi dalam masyarakal dan dalam gereja sampai

mereka yang menjalankan tugas-tu_qas sederhana. Jadi, hanya ada satu

re Piet Go, g.Canrq et. al., Bahan Pengembangan Kerasulan Awam (Jakmta : W
Grarnedai Widiasarana (rrdonesia, 1994), hal. 40-41
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umat Allah terpilih "salu Tuhan, satu iman, satu baptisan" (Ef 4:5).r0

D. Perbedaan antara Rasul pada Umumnya dengan Rasul Awam

Dalam gereja Yesus Kristus hanya ada salu perulusan gereja,

yakni rnenjadi saksi misteri rencana penyelamaran Allah demi penebusan

manusia dan kekuatan roh Yesus Kristus, semua warga gereja entah

awam atau rasul pada umumnya sama-sama berperan dalam pengutusan

gereja untuk menyelamatkan. Sedangkan perbedaannya hanyalah terletak

dalam penunjukan. Kalau Rasul arvam tidak ditunjuk Yesus secara

langsung, sedang Rasul itu ditentukan dan ditunjuk Yesus sendiri, baik

mendidik maupun nrengarahkan.

Rasul pada umumnya

Rasul pada umumnya melaksanakan pengutusan gereja dari

sudut fungsinya mempersatukan, yaitu agar seluruh jemaat menjadi

paguyuban umat beriman. Pengutusan penyatuan inr' berlangsung

dengan mervartakan kabar gembira, dengan mengungkapkan

kehadiran Allah yang menguduskan melalui sa k ra men-sakramen dan

dengan menghadikan Tuhan yang menggembalakan melalui tugas

pastoral mereka.:l

r0 
John Tondowidj oio, ( )p.Cir.. hal. 39-40

" Ibirl.lral.37.
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Perutusan Ilahi, yang dipercayakan oleh kristus kepada para

rasul itu, akan berlangsung sampai akhir zaman (Mat 28:20). Sebab

injil, yang harus mereka wartakan. Bagi gereja merupakan azas

seluruh kehidupan untuk selamanya. Maka dari itu dalam himpunan

yang tersusun secara hirarkis itu, para Rasul telah berusaha

mengangkat para penggantiNya.

Rasul tidak hanya mempunyai berbagai macam pembantu

dalam pelayanan. Melainkan supaya perutusan yang dipercayakan

kepada para Rasul dapat dilanjutkan sesudah mereka meninggal,

mereka menyerahkan kepada para pembantu yang terdekat seakan-

akan sebagai rvasiat, tugas untuk menyempurnakan dan meneguhkan

karya yang telah mereka mulai. Kepada pengganti Rasul itu, para

Rasul berpesan agar mereka menjaga seluruh kawanan, tempat roh

kudus mengangkat Rasul untuk menggembalakan jemaat AIlah.22

Pimpinan gereja dengan sendirinya terletak dalam tangan para

rasul. Kepada para Rasul itulah kristus telah menyampaikan

kekuasaan untuk mengajar, membaptis dan memimpin umat manusia.

Para Rasul dibantu oleh para nabi dan pengajar vang dilengkapi

diketem ukan didengan kuasa karisma. Disamping itu, dapat pula

:: R. Haldawiryarm, Op.('it . hal. 30-31
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dalam gereja purba, uskup, imarn dan diakon, mereka menerima

martabatnya dengan melalui suatu pentahbisan istimewa ialah dengan

peletakan tangan dan sembahyang. Uskup ditempatkan oleh roh kudus

untuk memerintah gereja Allah. Jadi tugas uskup pada umumnya

sebagai pengganti para rasul adalah mengajar, menguduskan dan

menggembalakan.:l

a. Tugas Mengajar

Diantara tugas-tugas utama para uskup sebagai pengganti

Rasul pewartaan injillah yang terpenting_ Sebab para uskup itu,

pewarta imam yang mengantarkan murid-murid baru kepada

kristus. Mereka pengajar yang otentik atau mengemban

kewibawaan kristus. Artinya mewartakan kepada umat yang

diserahkan kepada mereka iman yang harus dipercaya dan

diterapkan pada perilaku manusia. Di bawah cahaya roh kudus

mereka menjelaskan iman dengan mengeluarkan harta yang baru

dan yang lama dari perbendaharaan perrvahyuan (Mat l3:52).

Mereka membuat iman itu berbuah, dan dengan waspada

menanggulangi kesesatan-kesesatan vang mengancam kawanan

mereka (2 Tim 4:l-4) Bila para uskup mengajar dalam

persekutuan dengan imam Agung di Roma, mereka harus

" Embui.u, Gereja SeponlangMasa (Flor.es: Nusa lndalr. 1967). hal. 3g
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dihormati oleh semua sebagai saksi kebenaran llahi dan Katolik.

Kaum beriman wajib menyambut dengan baik ajaran uskup

tentang iman dan kesusilaan yang disampaikan atas nama kristus,

dan mematuhinya dengan ketaatan hati yang sucr. Kepatuhan

kehendak dan akal budi yang suci itu, secara istimewa harus

ditunjukkan terhadap Imam Agung di Roma, sehingga wewenang

beliau yang tertinggi untuk mengajar diakui penuh hormat dan

a-iaran vang beiiau kemukakan diterima setulus hati, sesuai dengan

maksud dan kehendak beliau yang xyata yang dapat diketahui

terutama dari sifat dokumen-dokumen, atau karena ajaran tertentu

sering beliau kemukakan, atau juga dari cara beliau berbicara.2{

Dalam menunaikan tugas mengajarnya, mereka harus

mewartakan injil kristus kepada manusia. Dalam kekuatan roh

para uskup harus mengundang manusia kepada iman atau

meneguhkan mereka dalam iman yang hidup. Mereka harus

menunjukkan kepada manusia seluruh misteri kristus, yaitu

kebenaran-kebenaran yang bila tidak dikenal berarti tidak

mengenal k rist us Demikian pula mereka harus men unj ukkan j alan

secara ilahi. Untuk memutiakan Allah danyang dirvahyukan

dengannya mencapai kebahagiaan abadi. Para uskup hendaknya

:' R. Hardawiryan a, Op.Cit..hal.39
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'j J. Riberu. Op.Cir..hal.202-203

.juga menunjukkan, bahwa hal-hal duniawi dan lembaga-lembaga

rnanusiawi menurut rencana Allah pencipta, dapat dtarahkan pula

kepada keselamatan manusia dan karena itu tidak sedikit dapat

menyumbang pembangunan tubuh Krislus.

Karena itu, hendaklah mereka mengajarkan, betapa mulia

aiaran gereja, pribadi manusia dengan kebebasannya harus

dihargai. Demikian pula kehidupan badani itu sendiri, keluarga

dan kesatuan serta kemantapannva. pengadaan keturunan dan

pendidikan, masyarakat negara dengan hukum dan jabatan-

jabatannva. pekerjaan dan hiburan, seni dan penem uan-penemuan

teknik, kemiskinan dan kelimpahan harta. Akhirnya hendaknya

mereka menjelaskan cara-cata menvelesaikan masalah-masalah

berat sekitar pemilikan harta bendarvi, tentang pertumbuhan dan

pemerataan dan tentang damai dan perang, tenaang kehidupan

bersama semua bangsa sebagai saudara.2i

Pengajaran uskup harus bertujuan untuk memasukkan

orang-orangnya ke dalam persekutuan dengan kristus, dengan

membina iman yang semakin kuat. Sambil membawa orang kepada

kristus, imam harus menerangkan jalan percaya dan cara hidup

van_c dituntut oleh persatuan dengan kristus. Dalam ajarannya,
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uskup harus menunjukkan jalan-jalan agar setiap orang bisa

berkembang sebagai murid kri stus.26

b. Tugas menguduskan

Sebagai pengganti usk up mempunyai kepen uhan

sakramen tahbisan, maka ia menjadi pengurus rahmat imamat

tertinggi, terutama dalam Ekaristi, yang dipersembahkan sendiri

atau yang dipersembahkan atas kehendakNya, dan 1,ang liada

hentinya menjadi sumber kehidupan dan pertumbuhan gereja.

Gereja kristus itu, sungguh hadir dalam semua jemaat beriman

setempat yang sah, yang mematuhi para gembala mereka, dan

dalam perjanj ian baru disebut gereja. Gereja-gereja itu

ditempatnya masing-masing merupakan umat baru yang dipanggil

oleh Allah, dalam roh kudus dan dengan sepenuh-penuhnya ( I tes

l:5) disitu umat beriman berhimpun karena kewartaan injil kristus

dan dirayakan misteri perjamuan Tuhan, supaya karena tubuh dan

darah Tuhan semua saudara perhimpunan dihubungkan erat-erat.

Di setiap himpunan disekitar altar, dengan pelayanan suci uskup,

tampillah lambang cinta kasih dan kesatuan tubuh mistik, yang

merupakan syarat mutlak untuk keselamatan.

Adapun semua perayaan ekaristi vanq sah dibimbins oleh

Ras ul,

26 
Josef Boumans, Menjacli lmam Attah (Jakarta : ya.vasan Obor 2000), hal. _59_60
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uskup. Ia diserahi tugas mempersembahkan ibadat agama kristiani

kepada Allah yang maha agung" dan mengaturnya menurut

perintah Tuhan dan hukum gereja.27

Dalam menunaikan menguduskan hendaknya para uskup

mengingat, bahwa mereka diambil dari manusia dan ditempatkan

untuk manusia, dalam hal-hal yang menyangkut Allah, supaya

mereka membarvakan persembahan dan kurban untuk dosa-dosa.

Para uskup memiliki kepenuhan sakramen Tahbisan. Dari mereka

bergantung para imam dan diakon dalam menjalankan

kekuasaannva. Para imam memang ditahbiskan menjadi imam

perjanjian baru supaya menjadi pembantu yang siaga dari martabat

uskup. Demikian pula para diakon. ditahbiskan untuk melayani

umat Allah bersama uskup dan para irnamnya_ Jadi para uskup

adalah pembantu utama misteri Allah, sama seperti merekapun

menjadi pemimpin, penggerak dan penjaga seluruh kehidupan

liturgi di dalam gereja yang dipercayakan kepada mereka. Maka

hendaklah para uskup berusaha selalu agar umat Kristen makin

mendalam mengenal dan menghavati misteri paskah lewat ekaristi,

hingga menjadi satu tubuh vang terjalin erat dengan kesatuan

sabda (Kis 6.4), mereka harus bekerja agar semua orang vanq

27 R. Hardawiryan a- Op.Cit..hal- 4l-42
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dipcrcayakan kepada pemeliharaan mereka, bersatu dalam doa dan

berturnbuh dalam kasih karunia dengan menerima sakramen-

sakramen serta menjadi saksi-saksi Tuhan yang setia.28

Dalam melaksanakan karya pengudusan hendaknya para

uskup berikhtiar, agar perayaan korban ekaristi menjadi puncak

kehidupan seluruh umat Kristen. Demikian pula hendaknya

merska berusaha agar umat beriman memperoleh santapan rohani

menerima sakramen-sakramen dan dengandengan seringkali

berperan serta secara sadar dan aktif dalam perayaan liturgi.

Hendaknya para uskup menyadari juga betapa besar sumbengan

sakramen tobat bagi pembinaan kehidupan Kristen, karena itu

hendaklah mereka bersedia dengan senang hati untuk

mendengarkan pengakuan orang-orang beriman.2e

Menguduskan umat berarti menciptakan dan mengadakan

hubungan persatuan yang seharusnya ada antara Tuhan dan umat.

Oleh kemurahan Tuhan, persatuan itu bersifat adikodrati,

melewati segala batas pemikiran dan pengetahuan manusia,

kedudukan ini terdapat dalam persatuan hidup dengan Allah

tritunggal. Persatuan ini telah mulai diadakan oleh kristus dalam

" J. Ribenr. Op.Cit..hal.205.
2e Adolf Heuken, rfakkism s Konsili ,'atikan ll (Jakana:yayasan Cipta Loka Carak4 1987),

hal. Ii7
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kehidupan kita di bumi ini dan akan diselesaikan dan

disempurnakan setelah kematian kita.30

Demikianlah para uskup dengan berdoa dan bekerja bagi

umat, membagikan kepenuhan kesucian kristus dengan berbagai

cara dan secara melimpah. Dengan pelayanan sabda mereka

menyampaikan kekuatan Allah kepada umal beriman Cemi

keselamatannva (Rom 1.16). Dengan sakramen-sakram en yans

pembagiannya mereka urus dengan kewibawaan mereka supaya

teratur dan bermanfaat, mereka menguduskan umat beriman.

Mereka mengatur penerimaan baptis, yang memperbolehkan

keikutsertaan dalam imamat rajawi kristus. Merekalah pelayan

sesungguhnya sakramen penguatan, mereka pula yang menerima

tahbi san-tahbi san suci, mengatur dan mengurus tata tertib

pertobatan. Dengan seksama mereka mendorong dan mendidik

umat, supaya dengan iman dan hormat menunaikan perannya

dalam liturgi, dan terutama dalarn korban kudus Misa. Akhirnya

mereka rvajib membantu umat yang mereka pimpin dengan teladan

hidup mereka, yakni dengan mengendalikan perilaku mereka dan

menjauhkannya dari segala celah, dan sedapat mungkin dengan

pertolongan Tuhan mengubahnya menjadi baik. Dengan demikian

r0 
Jose Boumans. ( )p. C it..hal. (t7 48
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3,1

rr R. Haldao,iryan a- ()t).(:it.. hal. 42 - 13

mereka akan mencapai hidup kekal, bersama dengan kawanan

yang dipercayakan kepada mereka. sr

c. Tugas Menggembalakan

Sebagai pengganti Rasul, para uskup membimbing gereja-

gereja khusus yang dipercayakan kepada para awam sebagai wakil

dan utusan kristus dengan petunj uk-petunj uk, nasehat-nasehat dan

teladanNya, telapi juga dengan kewibawaan dan kuasa suci, kuasa

itu hanl'alah digunakan untuk membangun karvanannya dalam

kebenaran dan kesucian, dengan mengingat bahwa yang terbesar

hendaklah menjadi sebagai yang paling mudah dan pemimpin

menjadi sebagai pelayan \Luk 22:26-27). Kuasa yang mereka

jalankan sendiri atas nama kristus bersifat pribadi, biasa dan

langsung. Walaupun penggunaannya akhirnya diatur oleh

kewibarvaan tertinggi gereja, dan dapat dikenai batasan-batasan

tertentu, demi faedahnya bagi gereja atau umat beriman. Berkat

kuasa itu, para uskup mempunyai hak suci dan kewajiban di

hadapan Tuhan untuk menyusun Undang-undang bagi bawahan

mereka, uniuk bertindait sebagai hakim dan uniuk mengalur segala

sesuatu yang termasuk ibadat dan kerasulan.

Secara penuh uskup diserahi tugas kegemLralaan, atau
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pemeliharaan biasa dan sehari-hari terhadap kawanan mereka,

uskup itu jangan dianggap sebagar imam agung di Roma. Sebab

mereka mengemban kuasa mereka sendiri, dan dalam arti yang

sesungguhnya disebut pembesar umat yang mereka bimbing. Maka

kuasa uskup tidak dihapus oleh kuasa tertinggi dan universal

melainkan justru ditegaskan, diteguhkan dan dipertahankan. Sebab

roh kudus memelihara secara utuh bentuk pemerintahan oleh

Kristus Tuhan dalam gerej aNva.

Uskup diutus oleh Bapa, untuk memimpin keluarganya.

Maka hendaklah ia mengrngat teladan gembala baik yang datang

tidak untuk dilayani melainkan untuk melayani (Mat 20:28, Mrk

l0:45) dan menyerahkan nyarvaNya untuk domba-dombaNya (yoh

10:l 1). la diambil dari manusia dan merasa lemah sendiri, maka ia

dapat memahami mereka yang tidak tahu dan sesat (lbr 5:1-2).

Hendaklah ia selalu bersedia mendengarkan bawahannya, yang

dikasihinya sebagai anak-anaknya sendiri dan diajaknya untuk

dengan gembira bekerjasama dengannya. Ia kelak akan

memberikan pertanggungjawab atas jiwa-jiwa mereka di hadapan

Allah (lbr 13:17), maka hendaklah ia dalam doa, pewartaan dan

segala macam amal cinta kasih memperhatikan mereka maupun

orang-orang yang belum termasuk karvanan yang satu itu, dan ia

harus menganggap mereka ini sebagai orang-orang yang telah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

dipercayakan kepadanya dalam Tuhan, dan mendorong umatnya

yang beriman untuk ikut serta dalam kegiatan kerasulan dan

.ul
mlsl

Dalam menjalankan tugasnya sebagai Bapa dan gembala,

para uskup harus berada di tengah anak buahnya sebagai yang

melayani, sebagai gembala yang baik, yang mengenal dan dikenal

oleh domba-dombanya, sebagai Bapa yang sejati. yang

menunjukkan semangat cinta kasih dan keprihatinan terhadap

semua orang- Haruslah para uskup siap siaga untuk semua karya

yang baik (2 Tin 2:21) dan menderita semuanya demi orang-orang

pilihan (2 Tin 2:10) lalu mengatur hidupnya sedemikian rupa

sehingga sesuai dengan tuntutan-tuntut an zaman. Para imam, vang

menerima bagian tugas dan keprihatinan mereka dan

menjalankannya dengan begitu rajin dalam pemeliharaan sehari-

hari, hendaknya selalu mereka rangkul dengau cinta kasih khusus,

sambil menganggap mereka sebagai putra dan sahabat. Karena itu,

seraya bersedia mendengarkan mereka dan bet-gaul dengan mereka

penuh kepercayaan, haruslah para uskup berusaha memajukan

karya pastoral yang utuh dari seluruh keuskupan. Seyogyanva para

uskup memperhatikan keadaan spiritual, intelektual dan materiil

12 lbi,i,hat. 4344.
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mereka, agar supaya mereka dapat hidup saleh dan suci serta

dapat menjalankan pelayanannya dengan setia dan berhasil. Oleh

sebab itu, hendaknya mereka memupuk pranata dan mendirikan

wisma-wisma khusus. Dimana sekali-kali para imam berhimpun

untuk mengadakan latihan rohani yang lebih panjang demi

pembaharuan hidup mereka, mauDun untuk menimba pengetahuan

disiplin-disiplin kegerejaan, terutama kitab suci dan teologi serta

masalah kemasvarakatan yang penting dan juga metode-melode

baru karya pastoral. Dengan kasih sayang yang aktifhendaknya

mereka mengikuti para imam yang karena salah satu cara berada

dalam bahaya atau yang menyimpang dalam beberapa hal, supaya

dapat membantu kepentingan umat dengan lebih baik sesuai

situasi masing-masing. Haruslah para uskup berusaha mengetahui

dengan teliti kebutuhan-kebutuhannya dalam situasi

kemasyarakatan, dimana mereka hidup dengan menggunakan alat-

alat yang tampan. terutama sarana penelitian sosial. Hendaknya

mereka prihatin terhadap senlua orang dari usia, situasi dan negara

manapun, baik penduduk asli maupun pendatang dan orang asing.

Dalam melaksanakan keprihatinan pastoral ini, hendaknya

mereka memberikan peranan yang sesuai kepada umat beriman

dalam urusan gereja, dengan mengakui tugas dan juga hali. umat

beriman untuk aktifturut bekerja demi pembangunan tubuh mistik
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kristus. Saudara-saudara terpisah, hendaknya mereka hadapi

dengan cinta kasih sambil mengajak umat juga untuk

memperlakukan mereka dengan kemanusiaan dan cinta kasih yang

besar. rl

2. Rasul Arvam

Rasul arvam menjalankan pengutusan uereja yang sama dengan

meresapi seluruh tata hidup kemanusiaan dengan iman kristiani.

Mereka diutus untuk menjadi ragi dunia pada kedudukan mereka di

dunia serta dengan tugas-tugas sekuler mereka.

Tugas para awam menurut konsili berdasarkan panggilan khas

mereka yang bersifat sekuler adalah mencari kerajaan Allah dengan

mengusahakan hal-hal dunia dan mengaturnva sesuai dengan

kehendak Allah. Mereka hidup dalam dunia, yakni dalam semua dan

tiap jabatan serta kegiatan dunia dan dalam situasi hidup keluarga

dan hidup kemasyarakatan yang biasa_ Mereka dipanggil Allah agar

sambil menjalankan tugas khasnya, dibimbing oleh semangat injil.

Mereka menyumbang pengudusan dunia dari dalam laksana Ragi,

begitu terutama dengan kesaksian hidupnya, sambil bercahayakan

iman, harap dan cinta kasih, mereka memperlihatkan kristus kepada

orang lain. -ladi tugas mereka secara khusus ialah menerangi dan

t'' 
J. Rib.rr,. ( )p ('it.. hal.206-207
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menata semua ikhwal duniawi yang erat hubungan dengan kristus,

merupakan pujian bagi pencipta dan penyelamat.3a

Karena mengambil bagian dalam tugas kristus sebagai imam,

Nabi dan Raja, maka para awam harus memainkan peranan aktif di

dalam kehidupan dan kegiatan gereja. Di dalam masyarakat gereja,

kegiatan mereka demikian dibutuhkan, sehingga tanpa kegiatan

tersebut kerasulan para gembala sering tidak dapat mencapai hasil

sepenuhnya. Karena awam dengan jirva merasul yang sejati,

melengkapi apa yang kurang dari saudara-saudarinya dan

menyegarkan semangat baik para gembala maupun umat beriman

lainnya (l kor 16:17-18), orang-orang yang mungkin berada jauh,

mereka antar ke gereja, dalam menyampaikan sabda Allah terutama

melalui ikut serta secara intensif. Dengan keahlian yang

disumbangkannya, mereka meningkatkan daya guna pemeliharaan

jiwa-jiwa dan juga pengelolaan harta gereja. Paroki memberikan

contoh kerasulan bersama yang jelas, karena paroki mempersatukan

semua perbedaan manusia yang terdapat didalamnya, dan

memasukkannya dalam universalitas gereja. Hendaknya para awam

memperbiasakan diri bekerja di paroki dalam kesatuan mesra delgan

para imamnya. Hendaknya mereka mengemukakan kepada

rr 
John Tondowidj ojo. Op('ir.-hal. 35 dan 38.
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masyarakat gereja masalah-masalahnya sendiri dan masalah-masalah

dunia. Demikian pula persoa!an yang !!enyangkut keselamatan

manusia, untuk dipelajari dan dipecahkan dalam musyawarah

bersama. Hendaknya selalu mereka bina semangat kebersamaan

dengan keuskupan. Hendaknya mereka tidak membatasi kerjasamanya

dalam lingkup paroki dan keuskupan. Melainkan berusaha

memperluas ke bidang antar paroki. Antar keuskupan ke taraf

nasional dan internasional, terutama karena migrasi manusla yang

kian hari kian berkembang. Demikian pula karena meningkatnya

saling hubungan dan kemudahan komunikasi, tida!.: lagi rnembiarkan

satu bagian masyarakatpun tertutup di dalam dirinya sendiri. Dengan

demikian mereka prihatin terhadap kebutuhan umat Allah yang

tersebar di seluruh dunia. Hendaknya karya misi mereka dijadikan

karya mereka dengan memberikan bantuan bendawi atau malah

bantuan tenaga, karena adalah tugas dan kebanggaan orang Kristen

untuk menyerahkan kembali kepada Allah sebagian harta yang

diterima daripadanya. 35

It J. Riberu, OpCir..hal.325-326
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BAB III
ANALISA DATA

Aktivitas Rasul Awam

Agama Kristen mengajarkan bahrva sejak yesus Kristus sebelum

dilahirkan sampai kedatangan-Nya kembali, mempunyai kedudukan,

peranan dan tugas-tugas tertentu. Sesuai dengan sifat kemanusiaan dan

keilahiannya, begilu pula para awam mengambil bagian dalam tugas

Yesus Kristus yaitu sebagai penggantr imam. sebagai pengganti Nabi dan

sebagai pengganti Raja.

l. Sebagai Pengganti Imam

Tugas dan kervajiban imam adalah rnempersembahkan korban,

mendoakan umat Allah dan memberkatinva. dan di dalam tugasnya

sebagai pengganti imam para awam bukan mempersembahkan korban

dari darah binatang melainkan ia menyerahkan diri kepada yesus

Kristus dengan cara menjalankan semua beban hidup, selaku suami_

istri dalam keluarga, jerih pavah mereka sehari-hari, istirahat bagi

jiwa dan badan mereka, bila dijalankan dalam roh dan ditanggung

dengan sabar menjadi korban rohani, vang dengan perantaraan yesus

Kristus berkenan kepada Allah. Sedangkan yesus sebagai imam

sejati, karena seluruh hidupnva mulai dari palungan sampai kayu

4l
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salib adalah untuk mewujudkan suatu korban perdamaian yang

dipersembahkannya kepada Allah juga mendoakan dan memberkati

umat Kristenl.

Persembahan korban menjadi tugas utama seorang imam.

Korban-korban itu, tidak dimaksudkan untuk melayani serta

memelihara Tuhan dengan hidangan, seolah-olah ia membutuhkan_

Nya, korban itu bukanlah pula suatu jalan untuk memaksa Allah,

supaya menolong manusia sesuai dengan apa yang dikehendakinya,

pusat dan makna persembahan korban adaiah terlaksananya

perdamaian. Perdamaian ini, khususnya dinyatakan dengan korban

yang pada hari perdamaian besar dipersembahkan oleh imam besar di

dalam ruang Maha Kudus.

Menurut kesaksian perjanjian baru, kernatian Kristus di kayu

salib berarti, bahwa sekali untuk selama_lamanya telah

dipersembahkan korban yang sesungguhnya, ia sendiri adalah korban

itu, maka jabatan Kristus sebagai imam pertama_tama menyandang

arti bahrva telah dilaksanakannya perdamaian besar antara AIlah

dengan kita, satu kali untuk selama-lamanya. Oleh sebab itu, ia bukan

saja bergelar imam, tetapi imam besar, bahkan imam Maha Besar,

rJ. Verkuvl.,4tz pe rcaya (Jal<arta: BpK Gunung Mulia 1995), hal. 140
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yang melebihi setiap imam lainnya.2

Dalam Islam yang disebut imam adalah orang yang menjadi

pemimpin umat, yang dengan sendirinya dia berkewajiban

mengarahkan umat pada jalan kebenaran yang menyeluruh, bukan

hanya berfokus pada korban, sedangkan korban dalam Islam adalah

berupa hewan (unta, sapi dan kambing) yang disembelih pada hari

raya ldul Adha dan hari-hari tasyriq, dengan niat mendekatkan diri

kepada Allah. Apabila ada harta yang lebih. disebutkan dalam Al-

Qur'an :

(y- r :jriry' ?'; 11 y'ir<.:t 6,tit Gt,

Artinya : "Sesunggultnya kami telah memberikan kepadamu nikmal
yang banyak, moku dirikanloh sholat karenct Tuhanmu
dan berkorbonlah". (QS. Al-Kuutsar : l -2)'l

Selain itu, Rasul awam sebagai pengganti imam bertindak

sebagai seorang pengantar antara Allah dan manusia untuk

menyatukan Allah dan manusia, membarva Allah kepada manusia dan

manusia kepada Allah. Dengan jalan bertindak seperti Kristus yang

berdoa dan membawa korban bagi umat_ Disini yang dimaksud

' G. C. Va, Niftrik dan B.J

Gunung muli4 2000), hal.329

Boland, Doknutika llrrs Kini, cet-12 (Jakarta pT. BpK.

I Departemen Agama RI, Al4ur'qn dan lerjennhna (Surabaya ; Surya Cipta Aksara,
1989). hal.ll 10.
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pengaotara adalah Yesus bertugas mendamaikan antara manusia dan

A.llah, yang karena dosa maka manusia tidak lagi segambar dengan

AIlah dan ada.jarak antara keduanya.

Untuk menyatukan kembali dalam suatu persekutuan

diperlukan adanya penganlara yang mempunyai silal kemanusiaan

dan keilahian. Dan pengantara tersebut hanya ada pada yesus

Kristus.

2. Sebagai Pengganri Nabi

Dalam AI-Kitab, Nabi adalah orang yang dipanggil untuk

menjadi alat Allah, dalam berfirrnan kepada umatnya. Nabi adalah

orang yang menerima firman Allah serta memberikan firman itu

kepada umat manusia, menerima firman Allah bukanlah tugas yang

ringan, sebab menerima firman Tuhan Allah berarti bahwa orang

tidak boleh mendengarkan suara yang lain, sekalipun suara itu

suaranya send iri.

Para arvam dalam mengambil tugas sebagai pengganti Nabi

harus berani menyampaikan pesan Allah dan dengan sabar menerima

sabda AIlah, mereka harus bertindai sebagai yesus Kristus yang

menyebarkan firman AIah kepada umatnya baik firman itu diterima

maupun ditolak.

Yesus tidak menyiarkan suatu ajaran yang lepas dari pribadi
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serta pekerjaannya. Bukanlah kesusilaan baru atau hukum keagamaan

ataupun jalan kelepasan yang dibarvakannya, melainkan ia sendiri

serta pekerjaannya merupakan isi pemberitaan, yang memberilahukan

kepada kita keselarnatan yang terdiri pengampunan dosa dan

perdamaian dengan Allah dao semua itu dilaksanakannya didalam

kematiaannya di kayu salib, sebagai Nabi ia memberitakan rencana

Allah yang berpusatkan pada penderitaan dan kematiannya sendiri.a

Islam rnengajarkan bahrva isa sebagai Nabi dan Rasul yaitu

utusan Allah yang mendapat wahyu untuk diajarkan kepada umatnya.

Jabatan nabi dan rasul diperolehnya setelah beliau berusia 30

tahun, barulah datang kepadanya Ruhul Amin (Malaikat Jibril)

sebagai utusan Allah mengangkatnva rnenjadi rasul untuk

menyambung pelajaran yang pernah diajarkan rasul-rasul

sebelumnya. Nabi Isa adalah rasul yang bertugas menyampaikan

firman Allah dan dia bukan firman melainkan manusia yang

dilahirkan melalui firman Allah.5 yang diseburkan dalam Al-eur,an :

'4'c'rai'ii 51 6i";ki )', 3?;i';'i, ;.,'-:i'*y
(1v\ :rLJ1;.

r 
G.C. Vao Nirrik dan B.J. Boland0l.r. ('it, hal )21 .

' By Arifir1 llangkaian Cerita dalan Al-Orrr'an (Bandung : Al_Ir{a,arif, lggg), hal
298
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Artinya . "Sesunggultnya Al-Masih, I.sa putru Maryum ilu atlalalt
utusan Alluh dan (vang diciptukan dengan kalimatN.t,u)
yang disampaikanNva kapadu Maryam, Jun (langun
tiupan) roh duriNyu". (eS. An_hrisa, : l7l)6

3. Sebagai Pengganti Raja

Tugas dan kervajiban raja adalah memerintah. melindungi dan

memelihara rakyatnya, untuk melindungi umatNya, Kristus telah

berperang dengan kerajaan gelap hingga menang. Oleh karena itu.

maka barangsiapa menjadi miliknya ia adalah benar_benar merdeka

( Yoh 8:36. Gal 5: I ) yang dimerdekakan dari dosa dan maut.

Rasul awarn dalam tugasnva sebagai pengganti raja siap

mengabdi berpegang pada teladan Kristus yang datang trukan untuk

dilavani melainkan untuk melayani dan menaruh perhatian terhadap

gereja dan masyarakat.

Jabatan Raja bagi yesus Kristus ticiak sebagaim ana raja_raja

pada umumnya yang memiliki kerajaan, namun bukan kerajaan

manusia, melainkan kerajaan Allah, ia juga berperang namun tidak

berperang melarvan musuh nesara, melainkan melawan kerajaan

kegelapan untuk mel indungi umatNva.

Sebagaimana pernyataan Kristus dalam perjanjian baru :

"Kerajaanku bukan dari dunia ini, jika kerajaanku dari duniaini, pasti hamba-hambaku telah melarvan, supaya aku jangan
diserahkan kepada orang yahudi. akan tetapi teraiaantr'nr[an

t' Departemen Agama RI- Op r'lr hal. 152.
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dari sini" maka kata Philarus kepadanya, jadi engkau adalah
raja! jarvab Yesus: engkau mengatakan bahrva aku adalah raja
unluk ilulah aku lahir untuk itulah aku datang kedalam dunia
ini supava aku memberi kesaksian tentang kebenaran setiap
orang yang berasal dari kebenaran mendengar suaraku.
(Yohancs, 18:i6-37).7

Dalam hal ini, menurut orang Kristen, yesus menjalankan

peran sesuai dengan tabiat keilahiannya, dan itu berlentangan dengan

ajaran Islam karena menurut Islam tiap-tiap yang beranak atau

diperanakkan tiada sempurna, karena berhajat pada yang lain. Tiap-

tiap vang berhajat kepada sesuatu adalah bukan Tuhan. Dengan

demikian Yesus adalah bukan Tuhan karena dilahirkan oleh seorang

ibu dan ia berhajat rnakan, mrnum dan lain-lain seperti manusia biasa,

Sedangkan Tuhan adalah bersifat qidam tiada permulaan dan baqa,

(tiada berubah sclamanva) akan tetapi Yesus ada permulaannya yartu keluar

dari perut Maryam dan ia berubah kecil menjadi besar dan lainlain yang tidak

sesuai dengan sifal ketuhanan.

Sebagaimana dalam Al-Qur'an telah dinyatakan bahrva:

';;\ '; i':\: !- e- r) /.->.-
',.'-i,t,,,, t. ,./: ,t r'- 7./.',.a ,..(, ,t-'- 

"-',llr r'r -.o .J] z*i.l .r'alJl _'11_,Ju J+, /"5 Jl-.
- ' \ ,./ u. !-/

Jjt"r6t i';J', '';t) ,,,, .',
4-1, .JJl -Ili )/-

r lt
\r .11 -i/, ;,if ,*7:.dt':ty

:;-r:li)16 ';/,';r$n,(\, Y

7 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitub (Jakmta
2000), hal, lf[/.

Leurbega Al-Kitab Indonesia_
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Arlinya '. "Sesungguhnya telah ka/irlah orang-orong vung herkata,
,,;esungguhnva Allah iulah Al-Musih pulra lvluryant
paduhul Al-Masih sendiri herkatu : Hai Runi lsrail,
scntbahlah Allah l'uhunku dun 7'uhampt sesungguhnvu
orung yong mempersekutukan (sesualu tlengun) Allah,
nruku pusti Alluh nrcngharamkan kepadanva surgu dun
lempalnya ialah neraka, tidaklah uda bagr t)rang-orang
:ulim itu seorang penolongmu". (QS. Al-Maidah .72).8

Sejarah mencatat bahrva keyakinan tentang Tuhan menjadi

manusia Yesus kristus adalah doktrin yang berasal dari keputusan

konsili nicea (325 M). dan Konstantinopel (381 M). suatu doktrin

Krislus yang dirumuskan dan ditetapkan melalui konsili, berarti

doktrin itu asal mulanya

diperselisihkan kebenarannya

tidak dijumpai dalam al - kitab

sehingga akhirnya diputuskan melalui

konsili, sekiranya doktrin tentang eksistensi yesus Kristus sebelum

dilahirkan itu outentik berasal dari ajaran yesus Kristus tidak ada

yang mempertentangkannya padahal dalam konsili disebut terdapat

pendapat dan pertikaian yang seru antara sesama tokoh Kristus

sendiri. Terutama dalam golongan Arius sangat menentang suatu

anggapan bahrva Yesus Kristus itu Tuhan vang ada sejak kekal.

B. Perbedaan Antara Rasul Pada flmumnya dengan Rasul Awam

Dalam gereja Yesus Kristus hanya ada satu perutusan nere.ja,

vakni menjadi saksi misteri rencana penyeramatan AUah demi penebusan

8 
Departenren Agama RI, Op.Cit.,hal. 173.
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manusia dalam kekuatan roh yesus Kristus. Semua warga gereja baik

awam atau rasul pada umumnya sama-sama berperan dalam pengutusan

gereja untuk menyelamatkan. Sedangkan perbedaannya hanyalah terletak

dalam penunjukan kalau Rasul arvam tidak ditunjuk yesus secara

langsung, sedang Rasul itu ditentukan dan ditunjuk yesus sendiri, baik

mendirikan maupun mengarahkan.

I . Rasul Pada Umumnya

Rasul pada umumnya me laksan akan pengutusan gereja dari

seluruh jemaat menjadiaqarsudut lungsinya mempersatukan vaitu

paguyuban urnat beriman pengutusan

dengan mervartakan kabar gembira

pernyataan rni berlangsung

Dengan mengungkapkan

kehadiran AIlah yang menguduskan melalui sakraman_s akramen dan

dengan menghadirkan Tuhan yang menggembalakan melalui tugas

pastoral mereka.

Sebagai pengganti para rasul rang sah para uskupdiangkat

oleh roh kudus dan menggantikan tempat para rasul sebagai gembala

j irva-.jirva bersama dengan paus dan di barvah kekuasaannya, mereka

diutus untuk mcnunaikan karva abadi Kristus, gembala yang kekal,

karena Kristus memberikan perintah dan kekuasaan kepada para rasul

dan pengganti mereka untuk mengajar dan untuk mengembalakannya.

.ladi melalui roh kudus yang diberikan kepada mereka, para uskup

adalah guru imam, imam agung dan gembala yang sejati serta otentik.
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Tugas Mengajar

Diantara kervajrban-kervajiban utama para uskup sebagai

pengganti para rasul, pewartaan Injil menduduki tempat yang amat

penting. Para Uskup adalah bentara iman, yang mengantar murid-

murid baru kepada Kristus. Disini masih mendengar sabda Tuhan

Yesus "Pergilah dan ajarilah segala bangsa". Semua bangsa harus

dipersatukan dengan Kristus dan persatuan ini berdasarkan iman

kepada Yesus. lman itu baru bisa timbul kalau manusia itu dian(ar

kepada Kristus, atau kalau Kristus terlebih dahulu diperkenalkan

kepada manusia. Hal ini terjadi pertama-tama oleh pewartaan lnjil

dan oleh mengajar orang. Demikian juga untuk memperdalam

iman orang Kristen, imam hendaklah mengantarkan orang kepada

Kristus melalui pengajaran.

Penginjilan adalah mewartakan kabar gembira keselamatan.

Jadi pewartaan itu adalah bahrva kerajaan Allah telah tiba dan

Yesus adalah juru selamat yang rvafat dan bangkit untuk semua

orang yang menjadi sentral dari pewartaan para rasul, adalah

pribadi Yesus sendiri, juru selamat kita, yesus yang sengsara,

rvafat dan bangkit lagi, Yesus 1,ang hidup kembali. Dalam kisah

para rasul tertulis :

"Hai orang-orang Israil, dengarlah perkataan ini : yang aku
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maksudkan, ialah Yesus dari Nazaret, seorang yang telah
ditentukan Allah dan yang dinyatakan kepadamu dengan
kekuatan-k ek uatan, mukj izat-m ukj izat dan tanda-tanda yang
dilakukan olch Allah dengan perantaraan Dia di tengah-tengah
kamu seperti yang kamu tahu, Dia yang diserahkan menurut
maksud dan rencananva. telah kamu salibkan dan kamu bunuh
oleh tangan bangsa-bangsa durhaka. Tetapi Allah membangkitkan
Dia dengan melepaskan Dia dari sengsara maut, karena tidak
mungkin Ia telap berada di dalam kuasa maut itu". (Kis 2:22-24)e

Jadi, pengajaran uskup harus bertujuan untuk memasukkan

orang-orangnva ke dalam persekutuan dengan Kristus dengan

mernbina iman yangsemakin kuat sambil membarva orang kepada

Kristus imam harus menerangkan jalan percaya dan cara hidup

yang dituntut oleh persatuan dengan Kristus, sebagaimana kita

dengar bahrva dasar tugas mengajar gereja adalah dalam hal iman

dan susita. Tugas inipun merupakan karunia dan rahmat besar bagi

umat karena di dalamnya kita temui yesus Kristus dan yesus

adalah sabda yang mengandung kehidupan abadi. Melalui karunia

ini, Allah Bapa menyampaikan kepada kita rahasia cinta kasihnya

terhadap manusia.

Daiam sabda yang diteruskan kepada kita oleh tugas

mengajar kita, akan ditarik kepada Tuhan dan menemui Tuhan

yang hendak menvelamatkan kita.

e Lembaga Al-Kitab lndonesia- Op.Cit..h^t. 154
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b, Tugas Menguduskan

Menguduskan adalah mengkomunikasikan rahmat,

membiarkan orang-orang masuk ke dalam penghayatan

keselamatan dengan menjadi murid Kristus sepenuhnya dan

dengan pengurapan roh Kudus. Hal itu dimulai dengan iman dan

permandian vang membuat kita masuk ke dalam komunitas orang_

orang terpilih, dalam bangsa yang kudus. iman rajarvi dan anak

angkat Allah. Dalam melaksanakan hal ini dituntur perkembangan

secara bertahap dalam kesucian dengan menyatukan diri pada

sabda lervat sakramen-sakramen. proses pengudusan itu berakhir

bila manusia secara pasti telah diselamatkan, yakni lika ia masuk

secara pasti ke dalam kerajaan Bapa setelah dia ikut dan

menikmati perjamuan surgawi.

Dunia ini adalah karya Tuhan yang kudus dan telah

dikuduskan dengan kehadiran sabda yang menjadi manusia dalam

diri Yesus sang putra yang menguduskan, sehingga pada dasarnya

dunia itu kudus, tetapi karena dosa manusia, maka jatuhlah ia

kedalam keprofanan dan sekularisme. Maka perlulah ia dibarva

kembali kepada Kristus.

Dalam kontek ini, dosa adalah dosa kenvataan yang

menghalangi kekudusan umat manusia, dosa dari awai dan asal

mula umat manusia dan dosa dari n:asing-masing orang. Dengan
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demikian dasar pekerjaan pengkudusan dosa terdapat dalam

penghapusan akibat dan pengaruh dari dosa-dosa itu. dan serentak

mencurahkan kehidupan Ilahi dalam diri manusia

mem perkem bangkan persatuan dencan Tuhan dengan segala

macam kebajikan.ro

Disamping kehidupan liturgi gereja masih terdapat

lapangan yang luas dimana Uskup harus berusaha menguduskan

umatnya. Dalam pengajaran, ia harus nrenunjukkan jalan bagi

umatnya. Tanpa bimbang ia harus menunjukkan jalar, yesus yang

harus ditempuh. Kepada kaum Rohaniarvan. Biararvan, orang_

orang awam, Uskup harus menunj ukkan jalan. memberi inspirasi,

dukungan dan dorongan Pastoril, mengaturnva menunjukkan ke

arah kekuCusan yang vital bagi orang-orang dan seluruh Gereja.

Lebih Ian-iut tugas mengkuduskan itu mervajibkan Imam Agung

memberikan contoh yang patut diikuti, teladan <ialam kesucian,

dalam crnta kasih, dalam kerendahan hati dan dalam kesahajaan

hidup. Dalam usaha mengkuduskan umatnva Uskup masih harus

menempuh jalan lain, yakni memajukan kehidupan biarawan.

Tugas Menggembalakan

Gere.ja hidup dan berkembans di dalam masyarakat

C

r0 Josel Boumans, Me 4jutli lnan Altah (Jaliarta . Obor, 3000). hal. 68
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duniarvi, Ia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh dinamika

masyarakat duniawi. Oleh sebab itu, cara menjalankan kuasa yang

diserahkan Yesus itu di dalam Gereja tidak mungkin tidak

dipengaruhi oleh situasi dan kebiasaan dalam lingkungan

pemimpin masyarakat duniawi, serta segala perkembangan dan

pcrubahan yang terjadi didalamnya. Dervasa inijustru kita hidup

dalam suatu situasi dimana cara berkuasa dalam umat Allah

didiskusikan, bahkan sangat diancam dan sangat menimbulkan

pemberontakan-pembe?ontakan. Kita melihat bahrva dalam

masyarakat duniawi dimana-mana timbul pertentangan dan

perlawanan terhadap bentuk kekuasaan yang ada. Umat hendak

turut serta dalam menentukan dan menetapkan aturan-aturan yang

nanti harus diikutinya. Yang Iain lagi melarvan segala macam

kuasa dan menuntut kebebasan rnutlak bagi tiap-tiap orang, maka

tidak heran bahwa pergolakan semacam ini dialami dalam Gereja.

Mengenai adanya kuasa pemimpin pada seorang Uskup

tidak ada perubahan dalam ajaran. Tiap Uskup oleh sakramen

tahbisan menerima kuasa ini dari Kristus. bukan da:-i umat, bukan

pula dari paus. Tiap imam mempunyar kuasa karena ditahbiskan

dan karena mengambil bagian pada kuasa Uskup. Sumber kuasa

ialah Kristus. Tetapi karena kuasa ini dijalankan dalam tubuh dan

demi kesejahteraan seluruh tubuh, maka kuasa ini tidak bisa
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dijalankant terlepas dari kepala tubuh, apalagi melawan tubuh itu.

Sebab itu pelaksanaan kuasa Uskup, imam agung. terikat pada

kuasa tertinggi yang ada pada pengganti petrus, yaitu paus di

Roma, dan j uga pada seluruh Dewan para Uskup.

Untuk menemukan cara pelaksanaan kuasa pemerintahan

vang rvajar ditekankan antara lain bahwa kuasa ini hendaknya

dijalankan menurut pola Kristus, seperti seorang gembala yang

baik rnengantar domba-dombanya ke padang rumput vang hijau

dan ke sumber air. Jadi dengan mengabdi, kuasa imam hanya

bertujuan untuk menolong umat AIlah ke arah tuluannya yang

benar. Tujuan kuasa bukanlah untuk meninggikan derajat seorang

anggota sehingga dia sendiri mulai tergoda untuk bertindak

sewenang-wenang dan minta dilayani oleh yang lain sebagai

hamba-hamba, melainkan untuk melavani umat yang dipimpinnya

dengan belas kasihan terutama terhadap yang lemah dan sesat,

bukan dengan kelaliman- kekerasan atau tangan besi untuk

memuaskan nafsu berkuasa yang terdapal pada manusia.rl

Dalam menunaikan tugas kegembalaan. hendaknya para

pastor paroki berusaha mengenar kawanan mereka sendiri. karena

tt lhid.llal 79 - 80
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2. Rasul Arvam

Para rasul awam dipanggil dan diutus untuk mengabdi,

menghadirkan dan mengaktifakan gereja diterrrpat-tempat dan dalam

keadaan dimana gereja tidak bisa menjadi garam dunia selain melalui

mereka.l2

Perutusan ini muncul dengan sendirinya sebagai akibat

langsung dari panggilan mereka sebagai warga gereja dan warga

masyarakat, dari baptisan mereka dan dari keadaan sekuler mereka,

para awam harus memenuhi pengabdian kepada gereja, karena

mengambil bagian dalam tuga5 Kristus sebagai imam, nabi dan raja,

12 Tom Jacobs. Gereja Menurut Vatikon II (y ogy <arta : Kanisius, l9g7), hal. 55-56

mereka melayani sesama domba, maka haruslah mereka memupuk

pertumbuhan kehidupan Kristen, baik dalam din riap orang

beriman, maupun dalam keluarga dan berbagai organisast

(khususnya yang mengabdikan diri kepada kerasulan) dan

akhirnya dalam seluruh umat paroki. Maka hendaknya mereka

rnengunjungi rumah-rumah dan sekolah-sekolah, memperlakukan

yang miskin dan yang sakit dengan cinta kasih. Hendaknya

mereka berikhtiar pula, agar para beriman melibatkan diri dalarn

kegiatan-kegiatan kerasulan.
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maka para awam harus memainkan peranan aktildi dalam kehidupan

dan kegiatan gcreja. Di dalam masyarakat, kegiatan mereka dernikian

dibutuhkan, sehingga tanpa kegiatan tersebut kerasulan para gembala

sering tidak dapat mencapai kasih sepenuhnva. Arvam dengan jiwa

merasul sejati, melengkapi apa yang kurang pada saudara-saudarinya

dan menyegarkan semangat baik para sembala maupun umat beriman

Iainnya ( I kor l6:17), seperti pria dan rvanita -yang membantu Paulus

dalam pervartaan injil (Kis l8.18-28. Rom l6:3)rraklumlah rnereka

dikuatkan dengan berperan serta dalam kehidupan lirurgi jemaatnya,

dan dengan suneguh-sungguh mengambil baqian dalarn karya-karya

kerasulan jemaat. Orang-orang yang mungkin jauh mereka antar ke

gereja, dalam menyampaikan sabda Allah, terutama melalui

pengajaran katekese, mereka ikut serta secara intensif, dengan

keahlian yang disumbangkannya, mereka meningkatkan daya guna

pemeliharaan jiwa-jirva dan juga pengelolaan harta gereja.
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BAB IV
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan dengan jelas mengenai Rasul arvam dan

aktivitasnya dalam gereja Kristen Katolik, maka penulis

mengetengahkan kesimpulan dalam skripsi ini sebagai berikut:

L Yang dimaksud dengan Rasul awam dalam gereja Kristen Katolik

adalah semua usaha dimana gereja sebagai comrnunio oranq

beriman secara spontan dan dengan hidupnya yang kongkrit

melaksanakan diri dalam masyarakat dan mengantarkan gereja

dalam realita hidup masyarakat.

2. Aktivitas Rasul arvam dalam Gereja Kristen Katolik adalah sebagai

berikut:

a. Sebagai pengganti imam

Rasul arvam bertindak sebagai pengantar antara Allah dan

manusia, untuk menyatukan Allah dan manusia. membarva Allah

kepada manusia dan manusia kepada Allah, seperri kristus yang

berdoa dan membawa korban bagi umat serta mensucikan tata

dunia dengan semangat Injil.

il
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b. Sebagai Pengganti Nabi

Rasul awam menerima firman Allah dan menyebarluaskan

firman itu, kepada umat Kristus dengan kesaksian hidup tentang

Yesus Kristus melalui hidup iman dan kasih sebagai seorang

Nabi, Rasul awam harus berani menyampaikan sabda Allah'

Entah sabda itu diterima maupun ditolak

c. Sebagai pengganti Raja

Aktivitas yang dilaksanakannya sebagai seorang pelayan'

mengabdi, menaruh perhatian terhadap gereja dan masyarakat

dan menghayati dengan perjuangan rohani untuk mengalahkan

kekuasaao dosa dalam dirinya sendiri-

3. Terdapat perbedaan antara Rasul pada umumnya dengan Rasul

awam yaitu terletak dalam penunjukan dimana kalau Rasul awam

tidak ditunjuk Yesus secara langsung

ditentukan dan ditunjuk Yesus sendiri,

mengarahkan.

Sedangkan Rasul itu,

baik mendidik maupun

B. Sa ran-sa ran

Sebagai penutup dalam skripsi ini, penulis sarankan kepada

semua pihak, antara lain :

l. Bagi semua umat beragama

Hendaknya dalam mengkaji alatan-ajatan agama lait t'idak
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berpandanagn persial, dalam arti tidak melihat dari sisi kelemahan

dan kekurangannya saj a.

2. Bagi mahasiswa fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama

Hendaknya mempelajari agarna Iain untuk menarnbah ilmu

pengetahuan dan memperluas pandangan, dengan tetap berpegang

teguh kepada keimanan dan ketaqwaan agar kita tidak terpengaruh

dengan aiaran-ajaran atau kepercayaan agarna lain.

Untuk kepentingan studi ilmiah penulis rnenvarankan kepada

para pembaca kl.rususnya para mahasisrva takultas Ushuluddin

Jurusan Perbandingan Agama untuk rnendalami studi lebih lanjut

tentang Rasul awam, karena rnasih banyak bal-hal yang

membutuhkan kajian lebih dalam tentang Rasul au,am.

Akhirnya penulis mengharapkan adanya penelitian literatur

yang berkaitan dengan masalah ini, karena penulis merasa adanya

kekurangan dan keterbatasan ljleratur dan kemampuan penulrs

sendiri kurang memadai. Oleh sebab itu, penulis raengharapkan

adanya kritikan yang membangun yang bertuiuan perbaikan dan

penulisan lebih lanjut terhadap masalah ini.

(--. Pcnutup

Alhamdulillah, segala puja dan puri syukur, penulis sampaikan

kehadirat Allah SWT, karena limpahan rahmal hidayahNya semata
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sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini, tanpa

adanya halangan dan hambatan vang cukup berarti dun semua itu, atas

petunj uk dariNya.

Shalawat serta salam tetap tercurah kan kepadajunjungan kita

Nabi besar Muhammad SAW, serta pada keluarga dari umatnya.

Dengan taufiq dan hidayah serta inayahnya dari Allah SWT. kami

dapat menysun skripsi ini meskipun masih banyak kekurangannya.

Penulis telah berusaha sernaksimal mungkin untuk memperbaikr

kesalahan-k esa lahan yang ada namun penulis menyadari sepenuhnya,

bahrva sebatas inilah kernarnpuan kami, nalar dan daya pikir yang

kami peroleh. Oleh karena itu, kritik dan saran yang isinya himbauan

positif dan konstruktil penulis harapkan, demi kesempurnaan

penulisan skripsi ini, akan tetapi penulis yakin dari kesalahan dan

kekurangan tersebut akan menggugah semangat adik-adik, untuk

menggali dengan berbagai sumber dan tema yang berbeda yang pada

akhirnya mendapat kesempurnaannva.

Akhirnya hanya AIlah jualah penulis mengharapkan keridhaan

dan penyerahan diri sepenuhnya untuk kembali kepada kebesaran,

kekuasaan dan keEsaanNya, sehingga penulis menjadi seorang yang

bermanfaat dan harapan penulis semoga karya ilmiah ini bermanl'aat.

Amin.....Amin... ... Amin... ... Ya Rabbal Alamin.
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